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DAFTAR NOTASI
 

Apenampallg = luas penampang. 

A = generation cylindrical padajoint 1,2, dan 3. 

Eba/ok = lebar balok. 

C = koefisien gempa dasar. 

c = tinggi trapesiwn atau segitiga ( pada distribusi beban pelat pada balok ). 

DL = beban mati. 

d = diameter lingkaran dalarn dinding geser. 

Ec = modulus elastisitas beton. 

F = kombinasi beban lateral dan aksial. 

F = besar beban yang bekerja pada arah swnbu global X, Y, atau Z. 

f'c = kuat tekan beton yang ditentukan. 

g = percepatan garavitasi 

G -'-' generation linear dari joint 1 sampai joint 2

hmin = tebal pelat minimum. 

J = faktor jenis struktur 

I = memoan merSIa. 

'" jumlah tingkat 

k = kekakuan 

K = faktor keutamaan struktur 

Lk = tinggi bangunan. 

LL = beban hidup. 



Lx = bentang pelat terpendek. 

Ly = bentang pelat terpanjang. 

L = jenis pembebanan 

LP = nomor joint untuk menentukan arah sumbu lokal 3 

NM = number material ( nomer bahan ) 

NL = jumlahjenis beban yang bekeIja pada elemen 

NSL =tipe beban elemen untuk kondisi pembebanan II sampai lnld 

r.n = massa 

P = beban terpusat. 

R = restraints 

T = periode getar struktur 

TH == tebal shell 

U = angka poison ( 0,25 ) 

wr. = hehan merata pacta arah sumbu I. 2, atau 3 

Z ~-= faktor pengali bila sumbu global Z sebagai sumbu tegak 

¢ = pola goyangan ( r.node shape) 

cp	 "" faktor konversi pacta distribusi pelat berbentuk trapesium atau segitiga 

pada balok menjadi bentuk persegi panjang 


